
 
 

 
 

PENGARUH PENGETAHUAN AKUNTANSI SYARIAH, RELIGIUSITAS, 

PENGHARGAAN FINANSIAL DAN NORMA SUBJEKTIF TERHADAP 

MINAT MAHASISWA AKUNTANSI  BERKARIR DI LEMBAGA 

KEUANGAN SYARIAH 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

OLEH : 

  

 

ETI DAYANTI 

NIM: 11573201831 

 

 

 

 

 

 

 JURUSAN AKUNTANSI S1  

FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL 

UNIVERSITAS NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU  

PEKANBARU  

2023 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 



 
 

 

 

i 

ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGETAHUAN AKUNTANSI SYARIAH, RELIGIUSITAS, 

PENGHARGAAN FINANSIAL DAN NORMA SUBJEKTIF TERHADAP 

MINAT MAHASISWA AKUNTANSI BERKARIR DI LEMBAGA 

KEUANGAN SYARIAH  

  

 

OLEH: 

 

ETI DAYANTI 

11573201831 

 

 

Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan akuntansi 

syariah, religiusitas, penghargaan finansial, dan norma subjektif terhadap minat 

mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. Populasi dalam 

penelitian ini seluruh mahasiswa akuntansi UIN SUSKA RIAU yang berjumlah 

695 orang. Metode pemilihan sampel menggunakan teknik non-probability 

sampling. Untuk metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis 

deskriptif kuantitatif. Kemudian untuk analisis data menggunakan program SPSS 

21.0 for windows.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial (t) variabel 

pengetahuan akuntansi syariah, religiusitas, penghargaan finansial dan norma 

subjektif berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga 

keuangan syariah. Hasil secara simultan (f) pengetahuan akuntansi syariah, 

religiusitas, penghargaan finansial dan norma subjektif secara bersama-sama 

terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. 

Adapaun nilai R Square sebesar 0,652 berarti besarnya pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen adalah sebesar 34,8%. Sedangkan 

sisanya 65,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini.  

 

Kata kunci: Minat, pengetahuan akuntansi syariah, religiusitas, penghargaan 

finansial, norma subjektif. 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF SHARIA ACCOUNTING KNOWLEDGE, 

RELIGIUSITY, FINANCIAL REWARDS AND SUBJECTIVE NORMS ON 

ACCOUNTING STUDENTS' INTEREST IN CAREERS IN SHARIA 

FINANCIAL INSTITUTIONS 

 

 

By: 

 

ETI DAYANTI 

11573201831 

 

This researcher aims to determine the effect of Islamic accounting 

knowledge, religiosity, financial rewards, and subjective norms on the interest of 

accounting students to have careers in Islamic financial institutions. The 

population in this study were all accounting students at UIN SUSKA RIAU, 

totaling 695 people. The sample selection method uses a non-probability sampling 

technique. For the research method used is a quantitative descriptive analysis 

method. Then for data analysis using the SPSS 21.0 for windows program. The 

results of this study indicate that partially (t) the variables of Islamic accounting 

knowledge, religiosity, financial rewards and subjective norms affect the interest 

of accounting students to have careers in Islamic financial institutions. 

Simultaneous results (f) Islamic accounting knowledge, religiosity, financial 

rewards and subjective norms together on the interest of accounting students to 

have careers in Islamic financial institutions. The R Square value of 0.652 means 

that the influence of the independent variable on the dependent variable is 34.8%. 

While the remaining 65.2% is influenced by other variables not included in this 

study 

 

Key words: interest, sharia accounting knowledge, religiosity, financial rewards, 

subjective norms. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Dewasa ini perkembangan bisnis sangatlah pesat tak terkecuali dalam 

bidang bisnis syariah. Pertumbuhan dan perkembangan perbankan syariah di 

Indonesia semakin lama semakin meningkat. Perkembangan Perbankan 

Syariah yang semakin meningkat tersebut terbukti dengan berdirinya usaha 

usaha berbasis syariah, dimana Perbankan Syariah ini terdiri dari Bank Umum 

Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS). Adapun bank syariah yang sudah berdiri sendiri tanpa 

mengacu kepada bank konvensional sebagai bank induk adalah bank umum 

syariah yang mana kini telah berdiri 12 bank dalam perkembangannya (Meilani 

dkk, 2016). 

Perkembangan dunia usaha saat ini dalam era Masyarakat Ekonomi Asean 

(MEA) merupakan peluang yang sangat menguntungkan bagi seorang sarjana 

akuntansi sebab ilmu akuntansi dibutuhkan diberbagai sektor baik sektor 

pemerintah dan sektor bisnis baik itu berbasis konvensional ataupun yang 

syariah.  

Berdasarkan data dari OJK (Otoritas Jasa Keuanga ) daftar efek syariah 

pada juni tahun 2018 bejumlah sebanyak 381 efek syariah dan daftar efek 

syariah pada akhir desember 2018 berjumlah 407 efek syariah. Dari data di atas 

disimpulkan bahwa ada pertumbuhan efek syariah sebesar 6.8 %. Sehingga 

dengan adanya pertumbuhan efek syariah maka akan membutuhkan banyaknya 



 
 

 

 

2 

permintaan sarjana yang memahami tentang dunia bisnis syariah 

mengakibatkan pembukaan lowongan kerja yang semakin meningkat.  

Seiring dengan bertambahnya jumlah kantor bank dan perusahaan syariah 

menyebabkan jumlah tenaga kerja yang memiliki kemampuan dalam bidang 

perbankan syariah meningkat. Kemudian, dunia pendidikan menyambut 

keadaan tersebut dengan menawarkan program pendidikan yang berorintasi 

pada pemahaman dan penguasaan teknis perbankan syariah (Sudarsono, 2008). 

Banyak lowongan dilembaga keuangan syariah harus diimbangi dengan 

sarjana-sarjana yang berkompeten dalam bidang syariah.  

Saat ini jumlah tenaga kerja perbankan syariah di Indonesia baik Bank 

Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) maupun Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS) mengalami peningkatan, dapat dilihat jumlah tenaga 

kerja BUS, UUS dan BPRS pada tabel di bawah ini:  

Tabel 1.1 Jumlah Tenaga Kerja Perbankan Syariah 

Nama Bank 2018 2019 2020 

Bank Umum Syariah 49.516 49.654 50.212 

Unit Usaha Syariah 4.955 5.186 5.326 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 4.918 6.620 6.750 

Total 59.389 61.460 62.288 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, Oktober 2021  

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah tenaga kerja 

mengalami peningkatan. Namun hal tersebut tidak di iringi dengan 

peningkatan market share perbankan syariah. Menurut OJK market share 

perbankan syariah di Indonesia per September 2021 masih berada pada angka 

6,52% sementara market share bank konvensional di Indonesia sebesar 

93,48%. Kondisi ini jelas menunjukkan angka yang sangat berbeda di antara 
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market share bank syariah dengan bank konvensional di Indonesia. Berikut 

adalah data market share perbankan syariah di Indonesia:  

Gambar 1.2  

Market Share Perbankan Syariah di Indonesia 

 

Sumber : Snapshot Perbankan Syariah, September 2021  

Melihat hal tersebut, terjadinya peningkatan tenaga kerja di perbankan 

syariah, seharusnya bisa menciptakan market share yang lebih tinggi dari yang 

sekarang. Hal ini menuntut bank syariah untuk meningkatkan layanan yang 

memuaskan kepada nasabah. Tentunya untuk mengatasi permasalahan 

tersebut harus didukung oleh sumber daya manusia atau tenaga ahli (bankir) 

yang berkualitas serta memiliki pengalaman di bidang keuangan syariah. 

Namun, kenyataannya masih banyak sumber daya manusia (SDM) yang 

bekerja di lembaga keuangan syariah yang belum memiliki pengalaman 

akademis atau praktis di bidang keuangan syariah. Menurut sumber yang 

dikutip dari Tempo.co. Menteri Keuangan per 29 Desember 2020, Sri Mulyani 

Indrawati mengatakan bahwa 90% tenaga kerja di lembaga keuangan syariah 
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bukan berasal dari lulusan program studi keuangan syariah, tetapi dari 5 

program studi yang lain. Selanjutnya data yang dikutip dari Republika.co, 

Wakil Presiden KH. Ma'ruf Amin menyebutkan, dari banyaknya lulusan 

program studi keuangan syariah, sekitar 10% yang memiliki latar belakang 

pendidikan keuangan syariah yang bekerja di industri perbankan syariah. 

Fakta ini tentunya dapat menjadi bumerang karena berpengaruh terhadap 

kualitas “kesyariahan” industri syariah. Selain itu, berdasarkan roadmap dalam 

rencana implementasi pengembangan ekonomi syariah oleh Komite Nasional 

Ekonomi Keuangan Syariah (KNEKS) yang mana salah satu yang ingin 

dikembangkan adalah SDM unggul berbasis syariah 

Sejalan dengan pesatnya perkembangan dunia bisnis syariah, perguruan 

tinggi sekarang juga banyak menawarkan mata kuliah yang berhubungan 

dengan bisnis syariah, misalnya saja di Universitas Islam Indonesia (UII) yang 

menawarkan mata kuliah ekonomi Islam, akuntansi keuangan syariah dan 

audit syariah, Serta Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim (UIN 

SUSKA) juga menawarkan mata kuliah akuntansi syariah, ekonomi syariah, 

bank dan lembaga keuangan syariah, akuntansi perbankan syariah dan pasar 

dan lembaga keuangan syariah sebagai penunjang karir masa depan 

mahasiswanya.  

Kurikulum yang ada di perguruan tinggi berupa mata kuliah Akuntansi 

Syariah menyiapkan mahasiswanya untuk terjun dan berkarir pada Lembaga 

Jasa Keuangan Syariah (LJKS) sebab perkembangan ekonomi dan bisnis 

Islam atau yang lebih dikenal bisnis berbasis syariah semakin luas bahkan 
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pelaku bisnis mengakui bahwa bisnis berbasis syariah mampu bertahan dalam 

kondisi ekonomi sulit sekalipun melihat sejarah pada tahun 1997 Indonesia 

mengalami Krisis Moneter yang amat dahsyat yang merontokkan 

perekonomian yang berbasis konvensional namun perekonomian berbasis 

syariah mampu bertahan hingga saat ini dan bahkan LJKS semakin merambah 

keberbagai sektor keuangan diantaranya Perbankan Syariah, Asuransi Syariah, 

Pegadaian Syariah dan masih banyak lagi lembaga jasa keuangan yang 

berbasis syariah selain itu Lembaga Jasa Keuangan Syariah Nirlaba juga turut 

berkembang diantaranya Organisasi Pengelola Zakat baik Badan Amil Zakat 

maupun Lembaga Amil Zakat dan Badan Wakaf. Dengan semakin 

berkembangnya LJKS tentunya membutuhkan tenaga kerja yang telah siap 

kerja dan memahami prinsip dan sistem syariah. Untuk itu peranan mata 

kuliah Akuntansi Syariah memang sangat penting dalam menyiapkan lulusan 

mahasiswa akuntansi agar mengenal dan memahami prinsip dan sistem 

berbasis syariah (Sutrisna dan Muklis 2016).  

Pemilihan karir bagi mahasiswa termasuk mahasiswa akuntansi syariah 

yang sesuai dengan minat dan bakat adalah tahap awal dari pembentukan 

karir. Setelah berhasil menyelesaikan kuliahnya, pilihan karir bagi lulusan 

akuntansi syariah tidak tertutup pada profesi akuntansi saja, banyak pilihan 

profesi yang dapat dijalani oleh mereka tergantung faktor-faktor yang melatar 

belakanginya (Widyasari, 2010). Wijayanti yang dimuat dalam Iswahyuni 

(2018 ) menyatakan bahwa pilihan karir mahasiswa akuntansi dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, seperti penghargaan finansial atau gaji, pelatihan 
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profesional, pengakuan profesional, nilai-nilai sosial, lingkungan kerja dan 

kemudahan mengakses lowongan pekerjaan. 

Penelitian yang dilakukan Isro‟i Ni‟mah (2019) tentang pengaruh 

religiusitas, pengetahuan akuntansi syariah, dan pertimbangan pasar kerja 

terhadap minat mahasiswa akuntansi syariah UIN Walisongo Semarang 

berkarir di lembaga keuangan syariah menunjukan hasil bahwa religiusitas 

berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi syariah berkarir di lembaga 

keuangan syariah, sedangkan variabel pengetahuan akuntansi syariah dan 

pertimbangan pasar kerja memiliki pengaruh terhadap minat mahasiswa 

akuntansi syariah berkarir di lembaga keuangan syariah.  

Penelitian yang hampir sama dilakukan Rofiq Kurnia Sandy (2019) 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa berkarir di 

perbankan syariah menunjukkan hasil bahwa pertimbangan pasar kerja dan 

motivasi spiritual berpengaruh terhadap minat mahasiswa berkarir di 

perbankan syariah. Sedangkan penghargaan finansial, lingkungan kerja, dan 

pengetahuan akuntansi syariah tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

berkarir di perbankan syariah. 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan Akuntansi 

Syariah, Religiusitas, Penghargaan Finansial dan Norma Subjektif 

Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi  Berkarir di Lembaga Keuangan 

Syariah. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka 

permasalahan yang hendak di angkat dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Apakah pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah? 

2. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 

berkarir di lembaga keuangan syariah? 

3. Apakah penghargaan finansial berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah? 

4. Apakah norma subjektif berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 

berkarir di lembaga keuangan syariah? 

5. Apakah pengetahuan akuntansi syarah, religiusitas, penghargaan finansial 

dan norma subjektif berpengaruh secara simultan terhadap minat 

mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, adapun tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan akuntansi syariah terhadap 

minat mahasiswa akuntansi  berkarir di lembaga keuangan syariah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap minat mahasiswa 

akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh penghargaan finansial terhadap minat 

mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. 

4. Untuk mengetahui pengaruh norma subjektif terhadap minat mahasiswa 

akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. 

5. Untuk mengetahuai pengaruh pengetahuan akuntansi syariah, religiusitas, 

penghargaan finansial dan norma subjektif secara simultan terhadap minat 

mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik dari segi teoritis 

maupun praktis. 

1. Manfaat secara Teoritis Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan penelitian teoritis yang dapat dijadikan sebagai acuan, sekaligus 

sebagai bahan perbandingan pada penelitian selanjutnya 

2. Manfaat secara Praktis 

a. Bagi penulis, yakni menambah pengetahuan dan wawasan penulis 

khususnya terkait dengan permasalahan yang diteliti yaitu minat karir 

di lembaga keuangan syariah. 

b. Bagi akademisi, yakni sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan karir di lembaga keuangan syariah sehingga 

penelitian ini memberikan nilai tambah dalam meningkatkan kualitas 

pengajaran dan menambah akademisi yang ahli di bidangnya. Dan 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas lulusan yang siap pakai sesuai 

dengan kebutuhan pasar kerja dan membantu menyesuaikan kurikulum 
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dalam sistem pendidikan akuntansi syariah yang relevan di dunia kerja 

saat ini. 

c. Bagi entitas terkait, yakni sebagai bahan masukan dan pertimbangan 

bagi entitas dalam mempekerjakan lulusan keuangan syariah. 

1.5  Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran tentang bagian-bagian yang akan dibahas 

dalam penulisan skripsi ini, maka penulis akan membagi dan menguraikan 

secara singkat isi setiap bab secara sistematis sebagai berikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN  

  Bab ini merupakan pendahuluan yang menguraikan judul 

penelitian, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan manfaat penelitian.  

BAB II :  LANDASAN TEORI 

  Bab ini menjelaskan teori-teori yang mendukung pemecahan 

masalah penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan 

pengembangan hipotesis. 

BAB III:  METODE PENELITIAN  

  Bab ini menjelaskan tentang desain penelitian, populasi dan 

sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, definisi 

dan operasi variabel, serta teknik analisis data. 

BAB IV :  HASIL DAN PEMBAHASAN  

  Bab ini menjelaskan hasil penelitian, pengelolaan data dan 

pembahasan hasil pengujian hipotesis. 
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BAB V :  PENUTUP  

  Bab ini berisi kesimpulan penelitian dan saran-saran yang 

membangun untuk penelitian yanag selanjutnya yang serupa 

dimasa yang akan datang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1  Kajian Teori 

2.1.1 Lembaga Keuangan Syariah  

Menurut Soemitra (2015) lembaga keuangan adalah setiap perusahaan 

yang kegiatan usahanya berkaita dengn bidang keuangan. Kegiatan usaha 

lembaga dapat berupa menghimpun dana dengan menawarkan berbagai 

skema, menyalurka dana deengan berbagai skema atau melakukan kegiatan 

menghimpun dana maupun menyalurkan dana sekaligus, dimana kegiatan 

usaha lembaga keuangan diperuntukkan bagi investasi perusahaan, kegiatan 

kosumsi, dan kegiatan distribusi barang dan jasa. Sesuai dengan sistem 

keuangan yang ada, maka dalam operasionalnya lembaga keuangan dapat 

berbentuk lembaga keuangan konvensional dan lembaga keuangan syariah. 

lemabaga keuangan syariah secara esensial berbeda dengan lembaga 

keuangan konvensional baik dalam tujuan, mekanisme, kakuasaan, ruang 

lingkup serta tanggung jawabnya. 

Setiap institusi dalam lembaga keuangan syariah bertujuan membantu 

mencapai tujuan sosiol ekonomi masyarakat islam. Struktur sistem lemabaga 

keuangan syariah di Indonesia terdiri dari lembaga keuangan bank dan 

lembaga keuangan non bank. Lembaga keuangan bank yang terdiri dari bank 

umum syariah, unit usaha syariah, dan bank pembiayaan rakyat syariah. 

Selain itu, terdapat lembaga keuangan non bank yang terdiri dari pasar modal, 

pasar uang, perusahaan asuransi, dana pensiun, perusahaan modal ventura, 
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lembaga pembiyaan syariah yang terdiri dari perusahaan sewa guna usaha, 

dan lain-lain. Ada pula lembaga keuangan mikro yang terdiri dari pengadaian, 

lembaga pengelolaan zakat, lembaga pengelola wakaf, dan BMT. 

2.1.2 Minat  

Pengertian Minat berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014) 

adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan. 

Menurut Azlina dan Safitri (2018) pada dasarnya merupakan suatu perasaan 

ketertarikan atau rasa lebih suka terhadap suatu hal dalam diri seseorang 

tanpa adanya paksaan dari luar diri orang tersebut. Menurut Fahriani dalam 

Candraning dan Muhammad (2017) menyatakan bahwa minat merupakan 

salah satu dimensi aspek afektif yang banyak berperan dalam kehidupan 

seseorang. Aspek afektif adalah aspek yang mengidentifikasi dimensi-

dimensi perasaan dari kesadaran emosi, disposisi, dan kehendak yang 

mempengaruhi pikiran dan tindakan seseorang.  

Menurut Widyastuti dkk di dalam Rahayu (2017), minat adalah keinginan 

yang didorong oleh suatu keinginan setelah melihat, mengamati, dan 

membandingkan serta mempertimbangkan dengan kebutuhan yang 

diinginkannya. Hal-hal yang perlu diperhatikan pada minat, yaitu : 

1. Minat dianggap sebagai faktor-faktor motivasional yang mempunyai 

dampak pada suatu perilaku. 

2. Minat menunjukan seberapa keras seseorang berani melakukan sesuatu. 

3. Minat menunjukan seberapa banyak upaya yang direncanakan untuk 

melakukan sesuatu. 
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4. Minat menunjukan seberapa suka seseorang pada sesuatu.  

2.1.3 Karir  

Dalam kamus besar bahasaa Indonesia (2014), adalah perkembangan dan 

kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan, jabatan dan sebagainya; pekerjaan 

yang memberikan harapan maju. Menurut Putri dan Dharma (2016), 

Perkembangan pekerjaan seseorang disebut karir (career), lebih rinci dapat 

dikatakan mulai dari seseorang mempersiapkan diri, memilih jenis pekerjaan, 

melaksanakan pekerjaan tetap (permanent) dan pensiun disebut 

perkembangan karir (career development). Pengertian karir menurut Wildiana 

yang dimuat dalam Putri dan Dharma (2016), karir adalah semua pekerjaan 

atau jabatan yang ditangani atau dipegang selama kehidupan kerja seseorang. 

Karir merupakan rangkaian pekerjaan atau jabatan yang dipegang oleh 

seseorang selama riwayat pekerjaan.  

Kunartinah yang dimuat di dalam Iswahyuni (2018) menyatakan karir 

dapat dilihat dari berbagai cara, sebagai berikut:  

1. Posisi yang dipegang individu dalam suatu jabatan di suatu perusahaan 

dalam kurun waktu tertentu. 

2. Dalam kaitannya dengan mobilitas dalam suatu organisasi. 

3. Tingkat kemapanan kehidupan seseorang setelah mencapai tingkatan 

umur tertentu yang ditandai dengan penampilan dan gaya hidup 

seseorang. 
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2.1.4 Pengetahuan Akuntansi Syariah  

Akuntansi (accounting) sendiri dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah 

al-muhasābah. Dalam konsep Islam, akuntansi termasuk dalam masalah 

muamalah, yang berarti dalam masalah muamalah pegembangannya 13 

diserahkan kepada kemampuan akal pikiran manusia. Akuntansi islam 

merupakan suatu seni yang berlandaskan syariah denga mengutamakan 

akuntabilitas (amanah), keadilan dalam moral, dan kejujura serta kebenaran 

yang berlandaskan syariah. Fajarwati dan Sambodo yang dimuat didalam 

Apriyanti (2017) menyatakan bahwa pencatatan transaksi keuangan yang 

disesuaikan dengan semangat islam adalah pencatatan transaksi yang 

dilakukan oleh petugas pencatat transaksi terbebas dari efek negative 

keuangan. Sesuai dengan surah al-baqarah ayat 282, akuntansi dalam islam 

memiliki konsep keadilan, kebenaran, dan pertanggungjawaban. Dalam 

alQuran telah menjelaskan mengenai konsep dasar akuntansi, jauh sebelum 

Lucas Pacioli yang dikenal sebagai Bapak Akuntansi memperkenalkan 

konsep akuntansi double-entry book keeping dalam salah satu buku yang 

ditulisnya pada tahun 1949. Hal ini dapat kita lihat dalam al-Quran surat al-

Baqarah ayat 282: 

                               

                              

                                   

                                



 
 

 

 

15 

                                 

                                  

                               

                         

                              

                             

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. 

dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 

dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 

mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 

berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 

daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 

lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka 

hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur dan persaksikanlah dengan 

dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang 

lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksisaksi 

yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang seorang 

mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) 

apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik 

kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian itu, 

lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat 

kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), 

kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara 

kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya.dan 

persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi 

saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka 

Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah 

kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala 

sesuatu. ( Albaqarah 282)  

 

Surat ini menjelaskan bahwa dalam berdagang sebaiknya penjual dan 

pembeli menulis apa yang diutangkan dan mesti memiliki juru tulis sebagai 

bentuk keadilan antara dua belah pihak serta yang berhutang menyebitkan apa 
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saja yang diutangkan sehingga ditulis oleh juru tulis, baik bayak maupun 

sedikit, dan kemudian dibaca kembali jangan pernah bosan menulis semua 

utang itu baik besar maupun kecil. 

2.1.5 Konsep Akuntansi Syariah  

Dasar hukum dalam akuntansi syariah bersumber dari Al Quran, Sunah 

Nabawiyyah, Ijma (kesepakatan para ulama), Qiyas (persamaan suatu 

peristiwa tertentu), dan Uruf (adat kebiasaan) yang tidak bertentangan dengan 

Syariah Islam. Kaidah-kaidah Akuntansi syariah, memiliki karakteristik 

khusus yang membedakan dari kaidah akuntansi konvensional. Kaidah-

kaidah akuntansi syariah sesuai dengan norma-norma masyarakat Islami, dan 

termasuk disiplin ilmu sosial yang berfungsi sebagai pelayan masyarakat pada 

tempat penerapan akuntansi tersebut.  

Akuntansi syariah lahir dari beberapa pemikiran teori dan konsepnya. 

Beberapa teori dan konsep akuntansi syariah diantaranya sebagai berikut 

(Harahap, 2004):  

a. Gambling dan Karim, menarik kesimpulan karena islam memiliki syariah 

yang dipatuhi semua umatnya maka wajarlah bahwa masyarakatnya 

memiliki lembaga keuangan dan akuntansinya yang disahkan melalui 

pembuktian sendiri sesuai landasan agama. Mereka merumuskan tiga 

model yaitu “Colonial Model” yang menyebutkan bahwa jika masyarakat 

islam mestinya teori akuntansinya pun bersifat teori akuntansi islam. 

Mereka juga menekankan bahwa sesuai sifatnya maka mestinya islam 
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harus memiliki akuntansi karena pentingnya penekanan pada aspek social 

dan perlunya penerapan sistem zakat dan baitul maal. 

b. Scott, merumuskan sebuah model yaitu, “Ethical Theory Of 

Accounting”. Menurutnya dalam penyajian laporan keuangan, seorang 

akuntan harus adil dan benar. Dalam memberikan data harus yang akurat 

dan jangan menimbulkan salah tafsir.  

2.1.6 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Syariah  

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) mengeluarkan Standar Akuntansi untuk 

penyusunan laporan keuangan entitas syariah.Standar yang dikeluarkan oleh 

IAI untuk Laporan Keuangan Syariah ini adalah PSAK no. 101. Selain PSAK 

tersebut IAI juga mengeluarkan PSAK yang terkait yaitu antara lain PSAK 

102-111. Dalam PSAK dijelaskan tentang apa itu laporan keuangan syariah, 

bagaimana bentuk laporan keuangan syariah dan bagaimana cara penyajian 

laporan keuangan syariah dalam kegiatan usaha. Dalam PSAK Syariah ini 

pengembangan dilakukan dengan model PSAK umum namun PSAK ini 

berbasis syariah dengan acuan fatwa MUI.  

Berikut ini rincian PSAK Syariah No. 101-111, yaitu dalam 

Indriyani(2012):  

a. PSAK No. 101 : Penyajian Laporan Keuangan Syariah 

b. PSAK No. 102 : Akuntansi Murabahah 

c. PSAK No. 103 : Akuntansi Salam 

d. PSAK No. 104 : Akuntansi Istishna 

e. PSAK No. 105 : Akuntansi Mudharabah 



 
 

 

 

18 

f. PSAK No. 106 : Akuntansi Musyarakah 

g. PSAK No. 107 : Akuntansi Ijarah 

h. PSAK No.108 : Akuntansi Penyelesaian Utang Piutang Murabahah 

bermasalah 

i. PSAK No. 109 : Akuntansi Zakat Dan Infak/Sedekah 

j. PSAK No. 110 : Akuntansi Hawalah 

k. PSAK No. 111 : Akuntansi Transaksi Asuransi Syariah  

Jika semakin baik pengetahuan akuntansi syariahnya maka akan 

memudahkan para mahasiswa akuntansi berkarir dilembaga syariah. Hal ini di 

dukung dengan penelitian yang di lakukan oleh Anna Sutrisna S dan Saiful 17 

Muchlis (2016) menunjukkan hasil bahwa mata kuliah akuntansi syariah yang 

ada di perguruan tinggi berperan bagi mahasisiwa akuntansi dalam pemilihan 

karir di lembaga jasa keuangan syariah 

2.1.7 Religiusitas  

Religiusitas berasal dari kata “religi”, dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (2008) yang berarti kepercayaan akan adanya Tuhan. Sedangkan 

Religiusitas adalah pengabdian terhadap agama.  

Religiusitas menurut Johnson dipandang sebagai sejauh mana individu 

berkomitmen terhadap agamanya serta keimanannya dalam menerapkan 

ajaran agamanya, sehingga sikap dan perilaku individu tersebut 

mencerminkan komitmen ini. Kebermaknaan hidup erat hubungannya dengan 

tingkat religiusitas seseorang. Secara kodrati manusia merupakan makhluk 

religius, dimana insting yang dimilikinya akan mendorongnya untuk 
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menemukan serta mencapai kehidupan yang lebih bermakna. Hubungan 

diantara keduanya hendaknya dijelaskan melalui pemahaman tentang 

religiusitas terlebih dahulu.  

Menurut C.Y Glock dan R. Stark dalam Nikmah (2013) dalam bukunya 

yang berjudul American Piety: The Nature of Religious Commitment, 

terdapat lima dimensi dalam religiusitas, yaitu: 

a. Religious Belief (The Ideological Dimension) 

Religious belief (the idiological dimension) atau disebut juga 

dimensi keyakinan adalah tingkatan sejauh mana seseorang menerima hal-

hal yang dogmatik dalam agamanya, misalnya kepercayaan kepada tuhan, 

malaikat, surga dan neraka. Jadi dimensi keyakinan lebih merupakan 

doktrin yang harus dianut oleh pemeluk agama. Dimensi keyakinan dalam 

Islam diwujudkan dalam pengakuan (syahadat) dengan mengucapkan dua 

kalimat syahadat bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan Nabi 

Muhammad adalah utusan Allah. Dengan sendirinya, dimensi keimanan 

ini menuntut agar praktik keagamaan dijalankan sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. 

b. Religious Practice (The Ritual Dimension)  

Religious practice (the ritual dimension) yaitu tingkatan sejauh 

mana seseorang mengerjakan kewajiban-kewajiban ritual dalam 

agamanya. Unsur unsur dalam dimensi ini meliputi ibadah, budaya dan 

hal-hal yang menunjukkan komitmen seseorang terhadap agama yang 

dianutnya. Dimensi praktek dalam Islam dapat dilakukan dengan 
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melaksanakan shalat, puasa, membayar zakat, haji atau amalan muamalah 

lainnya.  

c. Religious Feeling (The Experiental Dimension)  

Religious Feeling (The Experiental Dimension) atau bisa disebut 

dimensi pengalaman. Perasaan atau pengalaman yang pernah dialami dan 

dirasakan. Misalnya, rasa kedekatan dengan Tuhan, takut berbuat dosa, 

rasa doanya dikabulkan, diselamatkan Tuhan, dan sebagainya. Dalam 

Islam dimensi ini dapat dirasakan dalam perasaan kedekatan atau 

keakraban dengan Allah, perasaan percaya (pasrah diri pada hal-hal 

positif) kepada Allah. Merasa khusyuk saat berdoa atau memohon, merasa 

bersemangat saat mendengarkan adzan atau ayat Al-Qur'an, merasa 

bersyukur kepada Allah, dan merasa mendapat peringatan atau 

pertolongan dari Allah.  

d. Religious Knowledge (The Intellectual Dimension)  

Religious Knowledge (The Intellectual Dimension) atau dimensi 

pengetahuan agama adalah dimensi yang menggambarkan sejauh mana 

pengetahuan seseorang tentang ajaran agamanya terutama yang terdapat 

31 dalam kitab sucinya. Seseorang yang beragama harus mengetahui dasar 

- dasar tentang kepercayaan, ritual, kitab suci dan tradisi dalam agama itu.  

e. Religious Effect (The Consequential Dimension)  

Religious effect (the consequential dimension) yaitu Dimensi yang 

mengukur sejauh mana perilaku seseorang didorong oleh ajaran agamanya 

dalam kehidupan bermasyarakat, misalnya menjenguk tetangga yang sakit, 



 
 

 

 

21 

menolong orang yang kesusahan, menyumbangkan hartanya, dan 

sebagainya.  

Hingga semakin tinggi tingkat religiusitas seorang mahasiswa, 

maka akan meninggalkan larangan Allah seperti riba di lembaga keuangan 

konvensional sehingga mahasiswa lebih tertarik untuk memilih karir di 

lembaga keuangan syariah. 

  

2.1.8 Penghargaan Finansial  

Rivai (2015) mendefinisikan penghargaan finansial sebagai balas jasa 

dalam bentuk uang yang diterima oleh karyawan yang memberikan kontribusi 

dalam mencapai tujuan perusahaan. Atau, dapat juga dikatakan sebagai 

bayaran tetap yang diterima seseorang karena kedudukannya dalam 

perusahaan.  

Penghargaan finansial atau imbalan/gaji substantif yang diperoleh sebagai 

counter-job achievement pada dasarnya diyakini oleh sebagian besar 

perusahaan sebagai daya tarik utama untuk memberikan kepuasan kepada 

karyawannya. Kompensasi yang rasional menjadi kebutuhan mendasar bagi 

kepuasan kerja. 

Menurut Kadarisman (2012) penghargaan finansial adalah balas jasa yang 

diberikan kepada karyawan sebagai akibat dari pelaksanaan pekerjaan dalam 

organisasi dalam bentuk uang. Gaji merupakan salah satu alasan bagi 

seseorang untuk bekerja dan merupakan alasan yang paling penting diantara 

yang lain seperti untuk berprestasi, berafiliasi dengan orang lain, 

mengembangkan diri, atau untuk mengaktualisasikan diri.  
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Sehingga dalam mempertimbangkan pilihan karir, mahasiswa lulusan 

menempatkan penghargaan finansial/gaji sebagai alasan utama. Konsep 

pemberian penghargaan yang adil dan merata kepada karyawan perusahaan 

akan mampu menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan dan dapat 

menimbulkan motivasi kerja yang tinggi pada karyawan. Pertimbangan untuk 

memberikan penghargaan kepada karyawan sangat dipengaruhi oleh 

faktorfaktor dalam organisasi.  

Rivai (2015) menjelaskan tujuan pemberian penghargaan finansial adalah 

sebagai berikut: 

a. Terciptanya kemitraan antara perusahaan dengan karyawan. 

b. Memenuhi kebutuhan fisik dan status sosial karyawan sehingga 

karyawan merasa puas. 

c. Memudahkan perolehan karyawan yang berkualitas untuk perusahaan.  

d. Memotivasi karyawan untuk melakukan pekerjaan dengan baik. 

e.  Menghindari pergantian karyawan yang tinggi untuk memastikan 

stabilitas karyawan dengan lebih baik. 

f. Menjadikan karyawan lebih berdisiplin dalam bekerja. 

g. Penghargaan finansial yang baik mencegah pengaruh serikat pekerja 

terhadap karyawan, sehingga memungkinkan pekerja untuk fokus pada 

pekerjaan mereka. 

h. Mencegah karyawan pindah ke perusahaan lain yang sejenis. 
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i. Ketika penghargaan finansial diberikan sesuai dengan hukum yang 

berlaku (misalnya batas upah minimum), intervensi pemerintah dapat 

dihindari.  

Rivai (2015) menjelaskan komponen-komponen penghargaan finansial 

adalah sebagai berikut: 

a. Gaji Gaji adalah imbalan berupa uang yang diterima sebagai akibat 

kedudukannya sebagai pegawai yang menyumbangkan tenaga dan 

pikirannya untuk mencapai tujuan perusahaan, atau merupakan imbalan 

tetap yang diterima seseorang dari keanggotaannya dalam suatu 

perusahaan. 

b. Upah Upah adalah imbalan finansial langsung yang dibayarkan kepada 

karyawan berdasarkan jam kerja, jumlah barang yang diproduksi, atau 

jumlah layanan yang diberikan. Gaji dapat bervariasi sesuai dengan 

kontribusi yang diberikan.  

c. Insentif Insentif adalah penghargaan langsung yang diberikan kepada 

karyawan karena kinerja mereka dapat melebihi target yang ditetapkan, 

biasanya menghasilkan penghematan biaya dan peningkatan 

produktivitas. Insentif merupakan kompensasi tetap, yang biasa disebut 

kompensasi berdasarkan kinerja. 

d. Kompensasi Tidak Langsung (Fringe Benefit) Fringe Benefit merupakan 

kompensasi tambahan yang diberikan kepada seluruh karyawan 

berdasarkan kebijakan perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan 
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karyawan. Contoh fringe benefit adalah: asuransi, tunjangan, pensiun dan 

lain-lain.  

2.1.9 Norma Subjektif 

Norma Subjektif adalah persepsi atau pandangan seseorang terhadap suatu 

kepercayaan orang lain yang akan mempengaruhi minat untuk melakukan 

atau tidak melakukan sesuatu. Pengaruh tersebut dapat berasal dari keluarga, 

saudara, teman maupun orang-orang sekitarnya yang di anggapmya penting 

menganggapnya mampu serta memiliki kualitas dan kemampuan untuk 

memilih akuntansi syariah sebagai mata kuliah pilihan maka kemungkinan 

minatnya untuk memilih akuntansi syariah sebagai mata kuliah pilihan akan 

semakin besar. 

Menurut Husain (2015) dalam penelitannya menyatakan bahwa norma 

ssubjektif berpengaruh positif terhadap minta untuk menempuh mata kuliah 

akuntansi dan konsentrasi syariah. Hal ini dikarenakan adanya tekanan sosial 

atau dorongan dari lingkungan sekitar untuk melakukan sesuatu. Semakin 

besar dorongan dari lingkugan sekitar maka semakin besar pula minat 

mahasiswa dalam memilih akuntansi syariah sebagai mata kuliah pilihan.  

 

2.2  Penelitian Terdahulu 

 Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan kajian dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

No Nama/Tahun Judul Hasil 

1 Siti Nurhalima 

dan Fitri 

Agustini 

(Economics 

Pengaruh Religiusitas, 

Pengetahuan Akuntansi 

Syariah, Dan Pertimbangan 

Pasar Kerja Terhadap 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel Religiusitas, 

Pengetahuan Akuntansi Syariah, 

Pertimbangan Pasar Kerja, 
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Bosowa Journal, 

2020) 

Minat Mahasiswa 

Akuntansi Universitas 

BOSOWA Berkarir di 

Lembaga Keuangan 

Syariah 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat 

Mahasiswa Akuntansi 

Univeritas Bosowa Berkarir di 

Lembaga Keuangan Syariah. 

2 Rini Mirayanti, 

Rosse V.Surya 

Putri dan Nia 

Susnita sari 

(Akuntansi 

Trisakti Jurnal, 

2017) 

Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Minat 

Mahasiswa dalam Memilih 

Mata Kuliah Akuntansi 

Syariah Sebagai Mata 

Kuliah Pilihan 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

sikap,norma subjektif  motivasi 

spiritual dan pertibangan pasar 

kerja  berpengaruh positif 

terhadap minat mahasiswa 

dalam memilih mata kuliah 

akuntansi syariah sebagai mata 

kuliah pilihan. 

3 Wahyu Rambe 

(2019) 

Pengaruh Religuisitas, 

Pengetahuan Akuntansi 

Syariah, Pelatihan 

Profesional dan 

Pertimbangan Pasar Kerja 

Terhadap Minat Mahasiswa 

Akuntansi Berkarir Di 

Lembaga Keuangan 

Syariah. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelatihan profesional 

tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat 

mahasiswa akuntansi berkarir di 

lembaga keuangan syariah. 

Sedangkan 

religiusitas, pengetahuan  

akuntansi syariah, dan 

pertimbangan pasar kerja 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap minat mahasiswa 

akuntansi berkarir di lembaga 

keuangan syariah. 

4 Randi Gunawan 

Sihombing 

(2019) 

Pengaruh Pengetahuan 

Akuntansi Syariah, 

Lingkungan Kerja, 

Pelatihan Profesional Dan 

Religiusitas Terhadap 

Minat Mahasiswa 

Akuntansi Berkarir Di 

Lembaga Keuangan 

Syariah 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial (t) variabel 

religiusitas berpengaruh 

terhadap minat mahasiswa 

akuntansi berkarir di lembaga 

keuangan syariah, sedangkan 

variabel pengetahuan akuntansi 

syariah, lingkungan kerja dan 

pelatihan professional tidak 

berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa akuntansi berkarir di 

lembaga keuangan syariah. 

Secara simultan (f) pengetahuan 

akuntansi syariah, lingkungan 

kerja, pelatihan professional dan 

religiusitas berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap minat 

mahasiswa akuntansi berkarir di 

lembaga keuangan syariah. 

5 Isro’i Ni’mah 

(2019) 

Pengaruh Religiusitas, 

Pengetahuan Akuntansi 

Syariah, dan Pertimbangan 

Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa 

Pengetahuan Akuntansi Syariah 
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Pasar Kerja Terhadap 

Minat Mahasiswa 

Akuntansi Syariah UIN 

Walisongo Berkarir Di 

Lembaga Keuangan 

Syariah. 

dan Pertimbangan Pasar Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

minat mahasiswa untuk berkarir 

di Lembaga Keuangan Syariah, 

sedangkan Religiusitas tidak 

berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa untuk berkarir di 

Lembaga Keuangan Syariah. 

 

2.3  Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir menjelaskan hubungan antar variabel independen yang 

meliputi pengaruh pengetahuan akuntansi syariah, pengalaman magang, 

religiusitas, penghargaan finansial dan pertimbangan pasar kerja terhadap minat 

mahasiswa UIN Suska berkarir di lembaga keuangan syariah. 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

   : Hubungan Secara Parsial 

: Hubungan Secara Simultan 

 

Pengetahuan Akuntansi 

Syariah (X1) 

Religiusitas(X2) 

Minat Berkarir di 

Lembaga Keuangan 

Syariah (Y) 

Penghargaan Finansial X3) 

Norma Subjektif (X4) 

H1 

H2 

H3 

H4 

H5 
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2.4  Hipotesis Penelitian 

2.4.1 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Syariah Terhadap Minat Mahasiswa 

Akuntansi  Berkarir Di Lembaga Keuangan Syariah  

Pengetahuan diartikan sebagai segala sesuatu yang diketahui tentang sesuatu 

(pelajaran). Akuntansi syariah diartikan sebagai suatu proses penyajian laporan 

keuangan perusahaan berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah 

SWT. Menurut teori perilaku terencana, pendidikan dan pengetahuan 

mempengaruhi tindakan seseorang. Keyakinan akan pengetahuan dan kemampuan 

untuk mengetahui juga akan membuat individu sadar akan kekuatan faktor-faktor 

tersebut (background factors). Hal ini menunjukkan bahwa semakin seseorang 

memahami transaksi syariah dan akuntansi syariah maka akan mendorong orang 

tersebut untuk meniti karir di lembaga keuagan syariah.  

Berdasarkan penelitian Isro‟i Ni‟mah (2019) menyatakan bahwa 

pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

mahasiswa berkarir di lembaga keuangan syariah. Dari penelitian di atas 

menunjukan bahwa pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat mahasiswa berkarir di lembaga keuangan syariah.  

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu tersebut, maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H1: Pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh signifikan terhadap minat 

mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. 
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2.4.2 Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi  Berkarir 

Di Lembaga Keuangan Syariah  

Religiusitas menurut Suhardiyanto dalam Sihombing (2019) adalah 

hubungan pribadi dengan Tuhan yang menghasilkan keinginan untuk melakukan 

perintah-Nya dan menghindari larangan-Nya. Agama atau religiusitas merupakan 

sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Aktivitas keagamaan 

terjadi tidak hanya ketika seseorang melakukan ritual ibadah, tetapi juga dalam 

aktivitas lain yang digerakkan oleh kekuatan gaib. Tidak hanya dalam kaitannya 

dengan aktivitas yang terlihat, tetapi juga dengan aktivitas tak terlihat yang terjadi 

di dalam hati seseorang.  

Berdasarkan penelitian Ni‟matul Fajriyah (2019) menyatakan bahwa 

religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa berkarir 

di lembaga keuangan syariah. 

Dari penelitian di atas menunjukan bahwa religiusitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat mahasiswa berkarir di lembaga keuangan syariah. 

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu tersebut, maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H2: Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa 

akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. 

2.4.3 Pengaruh Penghargaan Finansial Terhadap Minat Mahasiswa 

Akuntansi Berkarir Di Lembaga Keuangan Syariah  

Penghargaan finansial merupakan faktor penting untuk dipertimbangkan 

ketika memilih karir yang akan dijalani. Penghargaan finansial akan 
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mempengaruhi minat mahasiswa untuk berkarir di lembaga keuangan syariah 

karena semakin tinggi pendapatan yang diperoleh maka semakin banyak 

mahasiswa yang akan memilih untuk bekerja di lembaga keuangan syariah. 

Menurut teori perilaku terencana, keyakinan tentang hasil yang diharapkan dari 

suatu perilaku mempengaruhi individu dalam melakukan perilaku tertentu 

(behavioral beliefs). Keyakinan akan pendapatan berkarir di lembaga keuangan 

syariah akan mendorong mahasiswa untuk memilih karir di lembaga keuangan 

syariah.  

Berdasarkan penelitian Efendi (2018) menyatakan bahwa penghargaan 

finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa berkarir di 

lembaga keuangan syariah. 

Dari penelitian di atas menunjukan bahwa penghargaan finansial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa berkarir di lembaga 

keuangan syariah. Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu tersebut, 

maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H3: Penghargaan finansial berpengaruh signifikan terhadap minat 

mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. 

2.4.4 Pengaruh Norma Subjektif Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 

Berkarir Di Lembaga Keuangan Syariah  

Norma Subjektif adalah persepsi atau pandangan seseorang terhadap suatu 

kepercayaan orang lain yang akan mempengaruhi minat untuk melakukan atau 

tidak melakukan sesuatu. Pengaruh tersebut dapat berasal dari keluarga, saudara, 

teman maupun orang-orang sekitarnya yang di anggapmya penting 
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menganggapnya mampu serta memiliki kualitas dan kemampuan untuk memilih 

akuntansi syariah sebagai mata kuliah pilihan maka kemungkinan minatnya untuk 

memilih akuntansi syariah sebagai mata kuliah pilihan akan semakin besar. 

Menurut Husain (2015) dalam penelitannya menyatakan bahwa norma 

ssubjektif berpengaruh positif terhadap minta untuk menempuh mata kuliah 

akuntansi dan konsentrasi syariah. Hal ini dikarenakan adanya tekanan sosial atau 

dorongan dari lingkungan sekitar untuk melakukan sesuatu. Semakin besar 

dorongan dari lingkugan sekitar maka semakin besar pula minat mahasiswa dalam 

memilih akuntansi syariah sebagai mata kuliah pilihan. 

H4: Norma Subjektif berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa 

akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah 

2.4.5 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Syariah, Religiusitas, Penghargaan 

Finansial dan Norma Subjektf Secara Simultan Terhadap Minat 

Mahasiswa Akuntansi Berkarir Di Lembaga Keuangan Syariah.  

Ketika memutuskan pilihan karir di lembaga keuangan syariah, pengetahuan 

akuntansi syariah dapat menjadi dasar pengambilan keputusan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin mahasiswa memahami transaksi syariah dan 

lembaga keuangan syariah, maka memungkinkan untuk berkarir di lembaga 

keuangan syariah.  

Religiusitas mempengaruhi cara berpikir dan berperilaku mahasiswa, 

semakin tinggi religiusitas semakin baik perilakunya, karena religiusitas mengacu 

pada aspek agama dari dalam hati. Oleh karena itu, ketika individu telah 

menghayati dan menginternalisasi ajaran agamanya, maka ajaran agama tersebut 
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mempengaruhi segala tindakan dan pandangan hidupnya. Termasuk minat 

seseorang dalam memilih karir di lembaga keuangan syariah.  

Penghargaan finansial akan mempengaruhi minat mahasiswa untuk berkarir 

di lembaga keuangan syariah karena semakin banyak pendapatan yang diperoleh 

maka semakin banyak mahasiswa yang memutuskan untuk bekerja di lembaga 

keuangan syariah. Dengan demikian, keyakinan terhadap pendapatan berkarir di 

lembaga keuangan syariah akan mendorong mahasiswa untuk memilih berkarir di 

lembaga keuangan syariah.  

Norma Subjektif dalam pekerjaan ini meliputi luas lapangan pekerjaan, 

keamanan kerja yang lebih terjamin dan mudahnya mengakses lowongan 

pekerjaan. Dengan terbukanya lapangan pekerjaan akan mendukung mahasiswa 

untuk berperilaku dan memilih pekerjaannya di lembaga keuangan syariah.  

Berdasarkan landasan teori tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

H5: Pengetahuan Akuntansi Syariah, Religiusitas, Penghargaan Finansial 

dan Norma Subjektif berpengaruh secara simultan terhadap minat 

mahasiswa akuntansi syariah di lembaga keuangan syariah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 

 Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dari pengajuian judul 

penelitian sampai terlaksananya laporan penelitian bulan agustus 2022 sampai 

dengan selesai. Adapaun yang menjadi objek penelitian ini adalah Mahaiswa 

Akuntansi di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau Jl. HR. Soebrantas Pekanbaru. 

 

3.2 Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016), penelitian kuantitatif adalah metode 

penelitian yang didasarkan pada filosofi positivisme, digunakan untuk 

mempelajari populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data dengan 

menggunakan instrument penelitian, melakukan analisis data kuantitatif atau 

statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang diberikan. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2015), populasi adalah domain umum yang terdiri 

dari: objek atau subjek yang memiliki ciri dan sifat tertentu yang dipelajari oleh 

peneliti dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut Yusuf dalam 

Rambe (2019), populasi penelitian adalah seluruh objek penelitian, yang dapat 
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berupa manusia, hewan, tumbuhan, udara, gejala, nilai, kejadian, sikap, dan 

sebagainya, sehingga objek tersebut dapat berupa sumber data penelitian.  

Populasi dalam penelitian ini adalah terdiri dari seluruh mahasiswa 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA RIAU yang aktif 

berjumlah 695 orang. Berikut data mahasiswa akuntansi yang aktif di semester 

genap 2021/2022: 

Tabel 4.1 

Jumlah Populasi Mahasiswa Akuntansi 

 

 Jumlah Populasi 

 
Semester 

4 

Semester 

6 

Semester 

8 

Semester 

10 

Semester 

12 

Semester 

14 

Lai-laki 54 46 2 29 15 14 

Perempuan 207 134 119 37 23 15 

Jumlah 
261 180 121 66 38 29 

695 

Sumber: Akademik Fekonsos, 2022 

 Dari data diatas dapat di simpulkan bahwa mahasiswa akuntansi semester 

4 berjumlah 261 orang, jumlah mahasiswa semester 6 sebanyak 180 orang, jumlah 

mahasiswa semester 8 sebanyak 121 orang,  jumlah mahasiswa semester 10 

sebnyak 66 orang, jumlah mahasiswa semester 12 sebanyak 38 orang, jumlah 

mahasiswa semester 14 sebanyak 29 orang. Sehingga total seluruh populasi 

sebanyak 695 orang. 

3.3.2 Sampel 

 Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi di fakultas 

Ekonomi dan ilmu sosial UIN SUSKA RIAU semester 4, semester 6, semester 8, 

semester 10, semester 12, semester 14 yang telah menempuh mata kuliah 

Akuntansi syariah dan Akuntansi lembaga keuangan syariah. Alasan pemilihan 
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mata kuliah Akuntansi syariah dan Akuntansi lembaga keuangan syariah adalah 

karena pada masa kuliah tersebut para mahasiswa membahas dan mempelajari 

tentang akuntansi syariah dan akuntansi lembaga keuangan syariah. Sehingga 

diharapkan telah memahami dan mengetahui tentang akunatnsi syariah dan 

akunatnsi di lembaga keuangan syariah. 

 Oleh karena itu penelitian ini mengambil sampel mahasiswa akuntansi 

syariah semester 4, semester 6, semester 8, semester 10, semester 12, semester 14 

di fakultas ekonomi dan ilmu sosial UIN SUSKA RIAU. Peneliti menganggap 

mahasiswa semester 4. Semester 6, semester 8, semester 10, semester 12, semester 

14 telah mengambil mata kuliah yang telah disebutkan sebelumnya dan telah 

memiliki rencana atau pemikiran alternative mengenai apa yang akan mereka 

lakukan setelah kelulusannya. 

3.4  Teknik pengumpulan  sampel 

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan metode 

purposive sampling atau metode sampel bertujuan. Metode pemilihan sampel 

menggunakan teknik non-probability sampling, yaitu teknik pemilihan sampel 

secara tidak acak (Chandrian, 2017). Kriteria penentuan sampel yaitu: 

1. Mahasiswa aktif UIN SUSKA Riau Fakultas Ekonomi Sosial. 

2. Mahasiswa aktif Jurusan Akuntansi 

3. Telah menempuh mata kuliah Akuntansi Syariah dan Akuntansi Lembaga 

Keuangan Syariah. 

Ukuran Sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin 

(Chandrarin, 2017): 
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Keterangan: 

n : Ukuran sampel 

N : Ukuran Populasi 

α : Toleransi ketidaktelitian (10%). 

Perhitungan ukuran sampel: 

 
   

     (   )  
    

 Dari hasil perhitungan di atas, maka ukuran sampel minimal yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 87 responden. Dari populasi mahasiswa 

jurusan akuntansi yang berjumlah 695 orang, penentuan anggota sampel 

dilakukan dengan menggunakan mahasiswa yang mengikuti mata kuliah 

akuntansi syariah dan Akuntansi lembaga keuangan syariah. 

 

3.5 Jenis dan Sumber Data 

 Jenis data yang digunakan adalah data primer yaitu sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2016). Metode 

pengumpulan data primer dilakukan dengan menggunakan metode kuesioner yang 

dibagikan kepada responden. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan memberikan 

atau menyebarkan kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan kepada responden serangkaian pertanyaan 

atau pernyataan tertulis untuk dijawab (Sugiyono, 2016). Emzir dalam Munfaati 
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(2017) menyatakan bahwa responden adalah orang yang memberikan jawaban 

atas pertanyaan yang dimasukkan dalam kuesioner. Kuesioner bersifat koperatif 

dalam arti responden diharapkan dapat bekerjasama dengan meluangkan waktu 

dan menjawab pertanyaan peneliti secara tertulis sesuai petunjuk yang diberikan.  

Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert. Skala Likert adalah 

skala pengukuran yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang tentang fenomena sosial. Dalam skala ini, jawaban tiap item instrumen 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif (Sugiyono, 2016).  

 Skala dalam penelitian ini menggunakan skala Likert dengan interval 

empat (afour-point likert scale).  

Nilai 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  

Nilai 2 = Tidak  Setuju (TS)  

Nilai 3 = Kurang Setuju (KS)  

Nilai 4 = Setuju (S) 

Nilai 5 = Sangat Setuju (SS) 

 

3.7 Defenisi Variabel Operasional 

3.7.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2016). Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah minat mahasiswa UIN Suska berkarir di lembaga keuangan 

syariah.  

3.7.2 Variabel Independen 

Variabel Independen Variabel independen adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
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dependen (Sugiyono, 2016). Variabel independen pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

No Variabel Indikator Skala 

1. Pengetahuan Akuntansi Syariah (X1) 

Ketika memutuskan pilihan karir di 

lembaga keuangan syariah, 

pengetahuan akuntansi syariah dapat 

menjadi dasar pengambilan 

keputusan. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin seseorang memahami 

transaksi syariah dan lembaga 

keuangan Islam, semakin besar 

kemungkinan seseorang untuk 

berkarir di lembaga keuangan syariah. 

1.  Sistem akuntansi 

syariah 

2.  Asumsi dasar 

akuntansi syariah 

3.  Prinsip umum 

akuntansi syariah 

4.  Karakteristik 

akuntansi syariah 

5.  Unsur-unsur 

laporan keuangan 

syariah (Widayati, 

2017) 

Likert 

  2. Religiusitas (X2) 

Religiusitas adalah pengabdian 

kepada agama. Religiusitas 

ditunjukkan dengan kegiatan ibadah 

dalam kehidupan seharihari yang 

dilakukan secara teratur dan 

konsisten. 

Menurut Glock dan 

Stark dalam Nikmah 

(2013) ada lima 

macam dimensi 

religiusitas, yaitu: 

1. Dimensi ideologis 

2. Dimensi ritual 

3. Dimensi 

pengalaman 

4. Dimensi intelektual 

5. Dimensi 

konsekuensi 

Glock dan Stark 

dalam (Wahyudin Dkk 

2018)  

Likert 

4 Penghargaan Finansial (X3) 

Penghargaan finansial adalah balas 

jasa dalam bentuk uang yang diterima 

seseorang atas kontribusinya dan 

dianggap oleh perusahaan sebagai 

daya tarik utama untuk memberikan 

kepuasan kepada karyawan, serta 

alasan untuk terus bekerja. 

1. Besarnya gaji 

2. Kecepatan 

kenaikan gaji 

3. Perolehan bonus 

4. Jaminan masa 

depan dalam 

bekerja (Iswahudin, 

2015) 

Likert 

4. Norma Subjektif (X4) 

Norma Subjektif adalah 

persepsi atau pandangan seseorang 

terhadap suatu kepercayaan orang lain 
yang akan mempengaruhi minat 

untuk melakukan atau tidak 

1. Tekanan dari 

kelompok 

2. Kelebihan 

menguasai akuntasi 
syariah 

3. Kecendrunagn 

Likert 
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melakukan sesuatu.  

. 

dalam 

menggunakan 

akuntansi syariah 

4. Faktor sebagian 

teman 

5. Msukan dalam 

penggunaan 

akuntansi syariah 

6. Pendapat 

mahasiswa lain 

mengenai 

akuntansi syariah. 

5. Minat Mahasiswa Akuntansi 

Berkarir di Lembaga Keuangan 

Syariah (Y) 

Minat adalah keinginan yang 

diinginkan oleh suatu keinginan 

setelah melihat, mengamati, dan 

membandingkan serta 

mempertimbangkan kebutuhan yang 

diinginkan. Mahasiswa harus mampu 

mengevaluasi minat itu sendiri 

ketika memilih karir di lembaga 

keuangan syariah. 

5 Minat dipandang 

sebagai faktor 

motivasi yang 

mempengaruhi 

perilaku. 

6 Minat 

menunjukkan 

seberapa percaya 

diri seseorang 

terhadap sesuatu. 

7 Minat 

menunjukkan 

seberapa besar 

usaha yang 

direncanakan untuk 

melakukan sesuatu.  

8 Minat 

menunjukkan 

seberapa besar 

seseorang 

menyukai sesuatu 

(Widyastuti, dkk 

2004) 

Likert 

 

3.7.3 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengelompokan data berdasarkan variabel dan 

jenis responden, tabulasi data berdasarkan variabel dan semua responden, 

penyajian data untuk setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk memverifikasi 
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hipotesis yang diajukan. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah uji 

statistik deskriptif dan uji hipotesis. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi berganda untuk mengetahui pengaruh 

variabel bebas yaitu pengetahuan akuntansi syariah, pengalaman magang, 

religiusitas, penghargaan finansial dan pertimbangan pasar kerja terhadap variabel 

terikat yaitu minat mahasiswa UIN Suska berkarir di lembaga keuangan syariah 

(Sugiyono, 2016). 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 

kualitas data dengan uji validitas dan reliabilitas, kemudian uji asumsi klasik yang 

terdiri dari uji normalitas, uji multikolonearitas dan uji heteroskedastisitas dengan 

menggunakan bantuan software yaitu SPSS (Statistical Product Service Solution). 

3.7.4 Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

3.7.5 Uji Kualitas Data 

3.7.5.1 Uji Validitas 

 Dalam penelitian ini digunakan uji validitas, yaitu uji yang digunakan 

untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Uji validias terlebih 

dahulu dilakukan terhadap seluruh butiran pernyataan yang ada dalam kuesioner 

penelitian.  

 Menurut Ghozali (2005), uji validitas dapat dihitung dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Jika hitung r lebih besar dari r 
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tabel dan bernilai positif, pertanyaan atau pernyataan yang akan diuji dianggap 

valid. Kriteria uji validitas yang digunakan adalah:  

a. Jika r hitung lebih besar dari r tabel, maka komponen kuesioner dinyatakan 

valid. 

b. Jika r hitung lebih kecil dari r tabel, maka komponen kuesioner dinyatakan 

tidak valid. 

3.7.5.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan instrumen untuk mengukur kuesioner yang 

merupakan indikator dari suatu variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dapat 

dikatakan reliabel atau dapat diandalkan jika tanggapan seseorang terhadap 

pernyataan tersebut konsisten dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas ini dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana kuesioner yang digunakan dapat menunjukkan 

kestabilan hasil penelitian selanjutnya dengan kondisi tetap. Ketika mengukur 

reliabilitas, hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan uji statistik Cronbach 

Alpha (Ghozali, 2005). Kriteria evaluasi yang digunakan untuk uji reliabilitas 

adalah: 

a. Jika hasil koefisien alpha lebih besar dari 0,60 maka kuesioner tersebut 

dinyatakan reliabel. 

b. Jika hasil koefisien alpha lebih kecil dari 0,60 maka kuesioner tersebut 

dinyatakan tidak reliabel. 

3.7.5.3 Uji Asumsi Klasik 

  Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui kelayakan penggunaan 

model regresi sehingga tidak menimbulkan bias dalam analisis data. Menurut 
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Latan dan Temalagi dalam Sihombing (2019), uji asumsi klasik terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

 

3.7.5.4 Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah variabel bebas dan 

variabel terikat berdistribusi normal atau tidak. Jika data yang tersisa tidak 

berdistribusi normal, kesimpulan statistik akan menjadi tidak valid. Variabel 

pengganggu dapat dideteksi sebagai distribusi normal dengan menggunakan dua 

pendekatan analisis, yaitu analisis grafik dan uji statistik. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan analisis grafik dan uji statistik. Dengan ketentuan apabila 

data menyebar disekitar diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik 

histogram maka menunjukkan pola distibusi normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. Selanjutnya apabila nilai Asymp. Sig. pada 

Kolmogorov-Smirnov Tes nilai protabilitas signifikan 5% atau 0,05, maka data 

berdistribusi normal. (Ghozali, 2005). 

3.7.5.5  Uji Autokorelasi  

 Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

linier terdapat korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada t-1. Model regresi yang baim adalah tidak terjadi 

autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 

waktu yang berkenaan satu sama lainnya. Cara untuk menguji autokorelasi dapat 

dilakukan dengan melakukan uji Durbin Watson (DW). Menurut Sufren dan 

Natanael (2014) syarat tidak terjadinya autokorelasi adalah jika nilainya 1< 

DW<3.  
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3.7.5.6 Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk memeriksa apakah terdapat korelasi 

antar variabel bebas (independen) dalam model regresi. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak menunjukkan adanya korelasi antar variabel bebas. Uji 

multikolinearitas dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu dengan mengamati 

variance inflation factor (VIF) dan nilai tolerance. Jika VIF ≥ 10 dan nilai 

Tolerance ≤ 0,10 maka terjadi gejala multikolinearitas (Ghozali, 2005).  

3.7.5.7 Uji Heteroskedasitas 

Bertujuan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan varians dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain dalam model regresi. Bila varians 

tetap dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain disebut homoskedastisitas, 

dan bila varians berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 

adalah yang memiliki homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Ada 

tidaknya heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat pola-pola tertentu 

pada scatterplot. Jika titik-titik pada grafik membentuk pola tertentu 

(bergelombang, melebar, lalu menyempit), hal ini menunjukkan telah terjadi 

heteroskedastisitas, sedangkan titik-titik di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu 

y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. (Ghozali, 2005). 

3.7.6 Analisis Regresi Linier Berganda 

 Gujarati dalam Ghozali (2005) menyatakan bahwa, secara umum, analisis 

regresi pada hakikatnya adalah studi tentang ketergantungan suatu variabel terikat 

dengan satu atau lebih variabel bebas, dengan tujuan untuk memperkirakan dan 

memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata dari variabel terikat 
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berdasarkan nilai variabel bebas yang diketahui. Persamaan regresi linier berganda 

dalam penelitian ini adalah:  

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e 

Keterangan: 

Y :Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir di lembaga keuangan syariah 

α : Regresi yang diterima 

βn : Parameter yang di estimasi 

X1: Pengetahuan Akuntansi Syariah 

X2 : Religiusitas 

X3: Penghargaan Finansial 

X4: Norma subjektif  

e : Error 

 Kemudian untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel 

independen dengan variabel dependen, maka dilakukan pengujian-pengujian 

hipotesis penelitian terhadap variabel-variabel dengan pengujian dibawah ini. 

3.7.7 Uji Hipotesis 

3.7.7.1 Uji Parsial (Uji T) 

Uji t pada dasarnya menunjukkan sejauh mana pengaruh suatu variabel 

independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghazali, 2005). Jika nilai t signifikan lebih kecil dari 0,05 yang berarti variabel 

bebas berpengaruh terhadap variabel terikat, dengan kriteria sebagai berikut: 

2. Jika tingkat signifikansi (Sig < 0,05), maka Ha diterima dan H0 ditolak, 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.  

3. Jika tingkat signifikansi (Sig > 0,05), maka Ha ditolak dan H0 diterima, 

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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3.7.7.2 Uji Simultan (Uji F) 

Menurut (Ghozali, 2005), uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah 

semua variabel independen yang dibahas dalam model memiliki pengaruh 

simultan terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan taraf 

signifikansi 0,05 (α = 5%). Syarat untuk menerima atau menolak hipotesis adalah 

sebagai berikut: 

3 Jika nilai siginifikansi > 0,05. Hal ini berarti bahwa secara simultan seluruh 

variabel independen tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen. 

4 Jika nilai signifikan < 0,05. Hal ini berarti secara simultan seluruh variabel 

independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

 

3.7.7.3 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengukur proporsi variasi 

variabel dependen yang digambarkan oleh regresi. Nilai koefisien determinasi 

adalah antara nol dan satu. Nilai koefisien determinasi yang kecil berarti 

kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat sangat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel bebas menyediakan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat 

(Ghazali, 2005).  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta analisis yang telah 

dilakukan pada bab sebelumnya, maka pada bab ini penulis akan menarik 

kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai berikut:  

1. Hasil pengujian hipotesis pertama secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa 

pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah Pada Mahasiswa Akuntansi 

UIN Sultan Syarif Qasim Riau. Hal ini dapat di lihat dari nilai thitung 6.269 > 

ttabel 1,989 dan nilai sig. 0.000 < 0.05. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa 

religiusitas berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di 

lembaga keuangan syariah Pada Mahasiswa Akuntansi UIN Sultan Syarif 

Qasim Riau. Hal ini dapat di lihat dari nilai thitung 3.475 > ttabel 1,989 dan 

nilai sig. 0.001 < 0.05. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa 

penghargaan finansial berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 

berkarir di lembaga keuangan syariah Pada Mahasiswa Akuntansi UIN 

Sultan Syarif Qasim Riau. Hal ini dapat di lihat dari nilai thitung 3.633 > ttabel 

1,989 dan nilai sig. 0.000 < 0.05. 
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4. Hasil pengujian hipotesis keempat secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa 

norma subjektif berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir 

di lembaga keuangan syariah Pada Mahasiswa Akuntansi UIN Sultan Syarif 

Qasim Riau. Hal ini dapat di lihat dari nilai thitung 3.177 > ttabel 1,989 dan 

nilai sig. 0.002 < 0.05. 

5. Hasil pengujian hipotesis keenam secara simultan (uji f) menunjukkan 

bahwa pengetahuan akuntansi syariah, religiusitas, penghargaan finansial 

dan norma subjektif berpengaruh secara bersama – sama terhadap minat 

mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah Pada Mahasiswa 

Akuntansi UIN Sultan Syarif Qasim Riau. Hal ini dapat di lihat dari nilai 

Fhitung 41,287 > Ftabel 2,48 dengan Sig. 0,000 < 0,05. 

6. Hasil uji koefisien determinasi (R
2
) diperoleh sebesar 0,652. Hasil ini berarti 

menunjukkan besarnya pengaruh variabel pengetahuan akuntansi syariah, 

religiusitas, penghargaan finansial dan norma subjektif terhadap minat 

mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah Pada Mahasiswa 

Akuntansi UIN Sultan Syarif Qasim Riau sebesar 65.2%. Sedangkan 

sisanya 34,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat diperoleh saran sebagai berikut: 

a. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang 

mempengaruhi terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di 

lembaga keuangan syariah yang tidak di teliti dalam penelitian ini. 
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b. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas daerah 

penelitian, sehingga hasil yang diperoleh lebih maksimal dan lebih 

dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai pengaruh 

pengetahuan akuntansi syariah, religiusitas, penghargaan finansial dan 

norma subjektif terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di 

lembaga keuangan syariah. 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

  Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir skripsi untuk memenuhi 

persyaratan gelar sarjana strata-1 (S-1) pada Programa Akuntasi Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasin Riau, 

maka peneliti mengadakan penelitian dengan judul PENGARUH 

PENGETAHUAN AKUNTANSI SYARIAH, RELIGIUSITAS, 

PENGHARGAAN FINANSIAL DAN NORMA SUBJEKTIF TERHADAP 

MINAT MAHASISWA AKUNTANSI BERKARIR DI LEMBAGA 

KEUANGAN SYARIAH saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : Eti Dayanti 

NIM : 11573201831 

Jurusan : Akuntansi Syariah 

A. Identitas Responden 

Nama : 

Semester  : 

Apakah anda telah menempuh mata kuliah Akuntansi Syariah: 

 Ya         Tidak  

Apakah anda telah/sedang menempuh mata kuliah Akuntansi Lembaga Keuangan 

Syariah:  

 Ya           Tidak  

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Isilah kuesioner ini sesuai dengan penilaian anda, dengan memberikan tanda 

centang () pada kolom yang tersedia: 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

KS : Kurang Setuju 



 
 

 

 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 

1. Pengetahuan Akuntansi Syariah (X1) 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

1 

Apakah syariah 

sistem 

pencatatannya 

berbeda dengan 

akuntansi 

konvensional 

     

2 

Akuntansi syariah 

lebih menekankan 

Accountibility, 

kejujuran, 

kebenaran dan 

keadalian. 

     

3 

Karakteristik 

laporan keuangan 

syariah adalah dapat 

di pahami, relevan, 

andal dan dapat di 

bandingkan. 

     

4 

Komponen laporan 

keuangan di entitas 

syariah meliputi 

komponen laporan 

keuangan yang 

mencerminkan 

antara lain kegiatan 

komerisal, kegiatan 

sosial, kegiatan dan 

tanggung jawab 

khusus entitas 

syariah  

     

5 

Unsur elemen posisi 

keuangan entitas 

syariah terdiri dari 

asset, kewajiban, 

dana syirkah 

temporer dan 

ekuitas. 

     

     Sumber: Widyati (2017) 



 
 

 

 

2. Religiusitas (X2) 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

1 

Bekerja pada 

lembaga keuangan 

syariah lebih 

meningkatkan ke 

islaman diri 

     

2 

Lebih tenang karena 

dalam lembaga 

keuangan syariah 

sedikit sekali 

melanggar aturan 

Allah 

     

3 

Jadwal istirahat 

untuk ibadah selalu 

rutin di jadwalkan 

     

4 

Lingkungan di 

lembaga keuangan 

syariah memberikan 

wadah untuk belajar 

tentang islam lebih 

mendalam 

     

5 

Lembaga keuangan 

syariah bisa 

menjadi salah satu 

wadah dakwah bagi 

sesama teman kerja 

manapun di 

lingkungan 

masyarakat  

     

     Sumber: Candraning dan Muhammad (2017) 

3. Penghargaan Finansial (X3) 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

1 

Saya tertarik dengan 

gaji awal yang 

tinggi pada lembaga 

keuangan syariah 

     

2 

Saya tertarik dengan 

bonus di lembaga 

keuangan syariah 

apabila kinerja anda 

memuaskan 

     

3 Saya mengharapkan      



 
 

 

 

kenaikan gaji yang 

tinggi pada lembaga 

keuangan syariah, 

apabila saya 

berkontribusi lebih 

baik dari pada yang 

lain 

4 

Saya mengharapkan 

jaminan di masa 

depan (dana 

pensiun) apabila 

anda kerja pada 

lembaga keuangan 

syariah 

     

 

4. Norma Subjektif (X4) 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

1 

Saya melihat 

sebagian besar 

usaha sudah 

benyak 

mengadopsi 

keuangan 

syariah  

     

2 

Saya 

berpendapat 

bahwa 

menguasai 

akuntansi 

syariah akan 

meningkatkan 

kesuksesan 

     

3 

Saya merasa 

bahwa teman 

saya yang 

menguasai 

akuntansi 

syariah terlihat 

lebih 

membanggakan 

     

 

 



 
 

 

 

5. Minat Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah (Y) 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

1 

Saya tertarik 

untuk berkarir di 

lembaga 

keuangan syariah 

karena peluang 

besar 

     

2 

Saya tertarik 

bekerja di 

lembaga 

keuangan syariah 

karena bekerja 

sesuai dengan 

syariat-syariat 

islam 

     

3 

Saya tertarik 

bekerja di 

lembaga 

keuangan karena 

membantu 

kesuksesan karir 

dan mendapatkan 

penghargaan 

finansial yang 

besar 

     

4 

Saya memiliki 

keinginan untuk 

berkarir di 

lembaga 

keuangan syariah 

setelah lulus 

     

5 

Saya tertarik 

bekerja di 

lembaga 

keuangan syariah 

karena 

menerapkan 

prinsip syariah 

islam dalam segi 

ekonominya 

     

 

 



 
 

 

 

Lampiran 2: tabulasi data 

No 

Minat Mahasiswa Akuntansi  Berkarir di Lembaga Keuangan 

Syariah (Y) TOTAL 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 

1 5 5 4 4 5 23 

2 4 4 4 3 4 19 

3 5 4 4 4 4 21 

4 5 4 5 4 4 22 

5 4 4 3 3 4 18 

6 4 4 4 3 4 19 

7 5 4 4 3 4 20 

8 4 4 4 4 4 20 

9 5 5 5 3 5 23 

10 4 4 4 3 4 19 

11 4 5 5 5 5 24 

12 3 4 3 4 4 18 

13 3 3 3 3 2 14 

14 3 4 4 3 4 18 

15 5 5 5 3 5 23 

16 4 5 4 5 5 23 

17 4 5 5 3 5 22 

18 3 4 3 4 4 18 

19 4 5 4 5 5 23 

20 3 4 3 3 4 17 

21 3 3 4 4 3 17 

22 5 4 4 4 4 21 

23 4 4 5 4 4 21 

24 3 3 4 3 4 17 

25 4 4 5 4 4 21 

26 5 5 4 5 5 24 

27 3 4 3 3 2 15 

28 2 4 4 4 4 18 

29 3 4 4 4 4 19 

30 4 4 5 5 5 23 

31 5 4 5 4 4 22 

32 4 4 3 3 4 18 

33 4 4 4 3 4 19 

34 5 4 4 3 4 20 

35 4 4 4 4 4 20 



 
 

 

 

36 5 5 5 3 5 23 

37 4 4 4 3 4 19 

38 4 5 5 5 5 24 

39 3 4 3 4 4 18 

40 3 3 3 3 2 14 

41 3 4 4 3 4 18 

42 5 5 5 3 5 23 

43 4 5 4 5 5 23 

44 4 5 5 3 5 22 

45 3 4 3 4 4 18 

46 4 5 4 5 5 23 

47 3 4 3 3 4 17 

48 3 3 4 4 3 17 

49 5 4 4 4 4 21 

50 4 4 5 4 4 21 

51 3 3 4 3 4 17 

52 4 4 3 3 4 18 

53 4 4 4 3 4 19 

54 5 4 4 3 4 20 

55 4 4 4 4 4 20 

56 5 5 5 3 5 23 

57 4 4 4 3 4 19 

58 4 5 5 5 5 24 

59 3 4 3 4 4 18 

60 3 3 3 3 2 14 

61 3 4 4 3 4 18 

62 5 5 5 3 5 23 

63 4 5 4 5 5 23 

64 4 5 5 3 5 22 

65 3 4 3 4 4 18 

66 4 5 4 5 5 23 

67 3 4 3 3 4 17 

68 3 3 4 4 3 17 

69 5 4 4 4 4 21 

70 4 4 5 4 4 21 

71 3 3 4 3 4 17 

72 4 4 5 4 4 21 

73 5 5 4 5 5 24 

74 3 4 3 3 2 15 



 
 

 

 

75 2 4 4 4 4 18 

76 3 4 4 4 4 19 

77 4 4 5 5 5 23 

78 5 4 5 4 4 22 

79 4 4 3 3 4 18 

80 4 4 4 3 4 19 

81 5 4 4 3 4 20 

82 4 4 4 4 4 20 

83 5 5 5 3 5 23 

84 4 4 4 3 4 19 

85 4 5 5 5 5 24 

86 3 4 3 4 4 18 

87 3 3 3 3 2 14 

 

Pengetahuan Akuntansi Syariah (X1) 
TOTAL 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

4 4 5 4 4 21 

4 3 3 4 3 17 

3 3 2 3 3 14 

4 5 5 5 5 24 

3 3 2 3 3 14 

4 4 5 4 5 22 

3 3 3 3 4 16 

5 4 4 5 5 23 

5 5 4 5 4 23 

5 5 4 5 5 24 

2 3 3 3 3 14 

4 3 4 3 3 17 

3 4 3 3 3 16 

3 2 3 3 3 14 

5 4 5 2 5 21 

4 5 5 5 5 24 

4 4 5 3 5 21 

3 3 3 2 3 14 

3 4 4 3 4 18 

4 4 4 4 3 19 

5 5 5 5 4 24 

5 4 5 3 5 22 

4 4 4 5 4 21 



 
 

 

 

4 3 3 4 3 17 

4 4 4 3 4 19 

4 4 5 5 5 23 

3 3 3 3 3 15 

3 4 4 4 4 19 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 2 4 18 

4 5 5 5 5 24 

3 3 2 3 3 14 

4 4 5 4 5 22 

3 3 3 3 4 16 

5 4 4 5 5 23 

5 5 4 5 4 23 

5 5 4 5 5 24 

2 3 3 3 3 14 

4 3 4 3 3 17 

3 4 3 3 3 16 

3 2 3 3 3 14 

5 4 5 2 5 21 

4 5 5 5 5 24 

4 4 5 3 5 21 

3 3 3 2 3 14 

3 4 4 3 4 18 

4 4 4 4 3 19 

5 5 5 5 4 24 

5 4 5 3 5 22 

4 4 4 5 4 21 

4 3 3 4 3 17 

3 3 2 3 3 14 

4 4 5 4 5 22 

3 3 3 3 4 16 

5 4 4 5 5 23 

5 5 4 5 4 23 

5 5 4 5 5 24 

2 3 3 3 3 14 

4 3 4 3 3 17 

3 4 3 3 3 16 

3 2 3 3 3 14 

5 4 5 2 5 21 



 
 

 

 

4 5 5 5 5 24 

4 4 5 3 5 21 

3 3 3 2 3 14 

3 4 4 3 4 18 

4 4 4 4 3 19 

5 5 5 5 4 24 

5 4 5 3 5 22 

4 4 4 5 4 21 

4 3 3 4 3 17 

4 4 4 3 4 19 

4 4 5 5 5 23 

3 3 3 3 3 15 

3 4 4 4 4 19 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 2 4 18 

4 5 5 5 5 24 

3 3 2 3 3 14 

4 4 5 4 5 22 

3 3 3 3 4 16 

5 4 4 5 5 23 

5 5 4 5 4 23 

5 5 4 5 5 24 

2 3 3 3 3 14 

4 3 4 3 3 17 

3 4 3 3 3 16 

 

Religiusitas (X2) 
TOTAL 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 5 21 

5 4 5 5 5 24 

3 3 3 2 3 14 

4 3 4 3 4 18 

4 3 3 3 3 16 

4 5 4 4 5 22 

5 5 5 4 5 24 

5 5 5 5 5 25 

3 2 3 3 3 14 

5 4 5 5 5 24 



 
 

 

 

3 3 4 3 3 16 

3 3 2 3 3 14 

5 5 4 5 2 21 

5 4 5 5 5 24 

5 4 4 5 3 21 

3 3 3 3 2 14 

4 3 4 4 3 18 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 

3 3 3 3 3 15 

4 4 4 4 5 21 

3 4 3 3 4 17 

4 4 4 4 3 19 

5 4 4 5 5 23 

5 5 5 5 4 24 

3 3 3 2 3 14 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 2 18 

5 5 5 5 5 25 

3 3 3 2 3 14 

4 3 4 3 4 18 

4 3 3 3 3 16 

4 5 4 4 5 22 

5 5 5 4 5 24 

5 5 5 5 5 25 

3 2 3 3 3 14 

5 4 5 5 5 24 

3 3 4 3 3 16 

3 3 2 3 3 14 

5 5 4 5 2 21 

5 4 5 5 5 24 

5 4 4 5 3 21 

3 3 3 3 2 14 

4 3 4 4 3 18 

5 5 5 5 5 25 

5 4 5 5 4 23 

3 4 4 3 3 17 

4 4 4 4 5 21 

3 4 3 3 4 17 



 
 

 

 

4 4 4 4 3 19 

4 5 4 5 5 23 

4 3 3 3 3 16 

4 5 4 4 5 22 

5 5 5 4 5 24 

5 5 5 5 5 25 

3 2 3 3 3 14 

5 4 5 5 5 24 

3 3 4 3 3 16 

3 3 2 3 3 14 

5 5 4 5 2 21 

5 4 5 5 5 24 

5 4 4 5 3 21 

3 3 3 3 2 14 

4 3 4 4 3 18 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 

3 3 4 3 3 16 

4 4 4 4 5 21 

3 4 3 3 4 17 

4 4 4 4 3 19 

5 4 4 5 5 23 

5 5 5 5 4 24 

3 3 3 2 3 14 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 2 18 

5 5 5 5 5 25 

3 3 3 2 3 14 

4 3 4 3 4 18 

4 3 3 3 3 16 

4 5 4 4 5 22 

5 5 5 4 5 24 

5 5 5 5 5 25 

3 2 3 3 3 14 

5 4 5 5 5 24 

3 3 4 3 3 16 

3 3 2 3 3 14 

 

 



 
 

 

 

Penghargaan Finansial (X3) 
TOTAL 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 

4 4 4 4 16 

3 3 3 3 12 

5 5 5 5 20 

4 4 4 4 16 

5 5 5 5 20 

4 3 3 4 14 

4 4 4 4 16 

3 4 4 3 14 

5 5 5 5 20 

3 3 3 3 12 

5 5 5 5 20 

3 4 3 3 13 

3 2 3 3 11 

5 4 5 2 16 

5 5 5 5 20 

5 4 5 4 18 

4 4 3 4 15 

4 4 4 4 16 

3 4 4 4 15 

3 3 3 3 12 

5 4 5 4 18 

4 4 4 4 16 

5 5 5 5 20 

4 4 4 4 16 

5 4 5 4 18 

5 5 5 5 20 

3 3 2 3 11 

4 4 4 4 16 

4 4 4 2 14 

5 5 4 4 18 

4 4 4 4 16 

5 5 5 5 20 

4 3 3 4 14 

4 4 4 4 16 

3 4 4 3 14 

5 5 5 5 20 

3 3 3 3 12 



 
 

 

 

5 5 5 5 20 

3 4 3 3 13 

3 2 3 3 11 

5 4 5 2 16 

5 5 5 5 20 

5 4 5 4 18 

4 4 3 4 15 

4 4 4 4 16 

3 4 4 4 15 

3 3 3 3 12 

5 4 5 4 18 

4 4 4 4 16 

5 5 5 5 20 

4 4 4 4 16 

5 5 5 5 20 

4 3 3 4 14 

4 4 4 4 16 

3 4 4 3 14 

5 5 5 5 20 

3 3 3 3 12 

5 5 5 5 20 

3 4 3 3 13 

3 2 3 3 11 

5 4 5 2 16 

5 5 5 5 20 

5 4 5 4 18 

4 4 3 4 15 

4 4 4 4 16 

3 4 4 4 15 

3 3 3 3 12 

5 4 5 4 18 

4 4 4 4 16 

5 5 5 5 20 

4 4 4 4 16 

5 4 5 4 18 

5 5 5 5 20 

3 3 2 3 11 

4 4 4 4 16 

4 4 4 2 14 



 
 

 

 

5 5 4 4 18 

4 4 4 4 16 

5 5 5 5 20 

4 3 3 4 14 

4 4 4 4 16 

3 4 4 3 14 

5 5 5 5 20 

3 3 3 3 12 

5 5 5 5 20 

3 4 3 3 13 

3 2 3 3 11 

 

Norma Subjektif (X4) 
TOTAL 

X4.1 X4.2 X4.3 

5 5 5 15 

3 3 3 9 

5 4 5 14 

3 4 4 11 

5 5 5 15 

4 3 3 10 

4 5 4 13 

4 4 4 12 

5 5 5 15 

3 2 3 8 

5 5 5 15 

3 3 4 10 

3 3 2 8 

5 5 4 14 

5 4 5 14 

5 4 4 13 

5 5 5 15 

4 3 4 11 

5 4 5 14 

4 4 4 12 

4 3 4 11 

4 4 4 12 

3 4 3 10 

3 3 3 9 

5 4 4 13 



 
 

 

 

3 3 3 9 

3 3 4 10 

4 4 4 12 

4 4 4 12 

5 4 5 14 

3 4 4 11 

5 5 5 15 

4 3 3 10 

4 5 4 13 

4 4 4 12 

5 5 5 15 

3 2 3 8 

5 5 5 15 

3 3 4 10 

3 3 2 8 

5 5 4 14 

5 4 5 14 

5 4 4 13 

5 5 5 15 

4 3 4 11 

5 4 5 14 

4 4 4 12 

4 3 4 11 

4 4 4 12 

3 4 3 10 

3 3 3 9 

5 5 5 15 

4 3 3 10 

4 5 4 13 

4 4 4 12 

5 5 5 15 

3 2 3 8 

5 5 5 15 

3 3 4 10 

3 3 2 8 

5 5 4 14 

5 4 5 14 

5 4 4 13 

5 5 5 15 



 
 

 

 

4 3 4 11 

5 4 5 14 

4 4 4 12 

4 3 4 11 

4 4 4 12 

3 4 3 10 

3 3 3 9 

5 4 4 13 

3 3 3 9 

3 3 4 10 

4 4 4 12 

4 4 4 12 

5 4 5 14 

3 4 4 11 

5 5 5 15 

4 3 3 10 

4 5 4 13 

4 4 4 12 

5 5 5 15 

3 2 3 8 

5 5 5 15 

3 3 4 10 

3 3 2 8 

 

  



 
 

 

 

LAMPIRAN 

1. Validitas dan Reabilitas 

a. Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah 

(Y) 
Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 TOTAL.Y 

Y.1 Pearson Correlation 1 .521
**
 .540

**
 .055 .495

**
 .713

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .614 .000 .000 

N 87 87 87 87 87 87 

Y.2 Pearson Correlation .521
**
 1 .472

**
 .345

**
 .818

**
 .832

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .000 .000 

N 87 87 87 87 87 87 

Y.3 Pearson Correlation .540
**
 .472

**
 1 .227

*
 .583

**
 .760

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .035 .000 .000 

N 87 87 87 87 87 87 

Y.4 Pearson Correlation .055 .345
**
 .227

*
 1 .393

**
 .541

**
 

Sig. (2-tailed) .614 .001 .035  .000 .000 

N 87 87 87 87 87 87 

Y.5 Pearson Correlation .495
**
 .818

**
 .583

**
 .393

**
 1 .879

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 87 87 87 87 87 87 

TOTAL.Y Pearson Correlation .713
**
 .832

**
 .760

**
 .541

**
 .879

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 87 87 87 87 87 87 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.792 .800 5 

 

  



 
 

 

 

b. Pengetahuan Akuntansi Syariah (X1) 
Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 TOTAL.X1 

X1.1 Pearson 
Correlation 

1 .650
**
 .646

**
 .508

**
 .632

**
 .829

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 87 87 87 87 87 87 

X1.2 Pearson 
Correlation 

.650
**
 1 .677

**
 .643

**
 .663

**
 .876

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 87 87 87 87 87 87 

X1.3 Pearson 
Correlation 

.646
**
 .677

**
 1 .380

**
 .787

**
 .840

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 87 87 87 87 87 87 

X1.4 Pearson 
Correlation 

.508
**
 .643

**
 .380

**
 1 .428

**
 .736

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 87 87 87 87 87 87 

X1.5 Pearson 
Correlation 

.632
**
 .663

**
 .787

**
 .428

**
 1 .844

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 87 87 87 87 87 87 

TOTAL.X1 Pearson 
Correlation 

.829
**
 .876

**
 .840

**
 .736

**
 .844

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 87 87 87 87 87 87 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's 
Alpha Based on 

Standardized 
Items N of Items 

.877 .883 5 

c. Religiusitas (X2) 
Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TOTAL.X2 

X2.1 Pearson 
Correlation 

1 .738
**
 .825

**
 .903

**
 .567

**
 .917

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 87 87 87 87 87 87 

X2.2 Pearson 
Correlation 

.738
**
 1 .701

**
 .739

**
 .589

**
 .860

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 87 87 87 87 87 87 

X2.3 Pearson 
Correlation 

.825
**
 .701

**
 1 .783

**
 .650

**
 .903

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 87 87 87 87 87 87 



 
 

 

 

X2.4 Pearson 
Correlation 

.903
**
 .739

**
 .783

**
 1 .531

**
 .901

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 87 87 87 87 87 87 

X2.5 Pearson 
Correlation 

.567
**
 .589

**
 .650

**
 .531

**
 1 .782

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 87 87 87 87 87 87 

TOTAL.X2 Pearson 
Correlation 

.917
**
 .860

**
 .903

**
 .901

**
 .782

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 87 87 87 87 87 87 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.916 .922 5 

 

d. Penghargaan Finansial (X3) 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 TOTAL.X3 

X3.1 Pearson Correlation 1 .737
**
 .853

**
 .638

**
 .912

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 87 87 87 87 87 

X3.2 Pearson Correlation .737
**
 1 .780

**
 .685

**
 .901

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 87 87 87 87 87 

X3.3 Pearson Correlation .853
**
 .780

**
 1 .573

**
 .907

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 87 87 87 87 87 

X3.4 Pearson Correlation .638
**
 .685

**
 .573

**
 1 .820

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 87 87 87 87 87 

TOTAL.X3 Pearson Correlation .912
**
 .901

**
 .907

**
 .820

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 87 87 87 87 87 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 
 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.907 .908 4 

e. Norma Subjektif (X4) 

Correlations 

 X4.1 X4.2 X4.3 TOTAL.X4 

X4.1 Pearson Correlation 1 .720
**
 .790

**
 .921

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 87 87 87 87 

X4.2 Pearson Correlation .720
**
 1 .691

**
 .890

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 87 87 87 87 

X4.3 Pearson Correlation .790
**
 .691

**
 1 .910

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 87 87 87 87 

TOTAL.X4 Pearson Correlation .921
**
 .890

**
 .910

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 87 87 87 87 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.891 .892 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

2. Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Minat Mahasiswa Akuntansi 

Berkarir di Lembaga 

Keuangan Syariah 

87 14 24 19.87 2.688 

Pengetahuan Akuntansi 

Syariah 

87 14 24 19.23 3.579 

Religiusitas 87 14 25 19.63 3.948 

Penghargaan Finansial 87 11 20 16.05 2.925 

Norma Subjektif 87 8 15 11.95 2.272 

Valid N (listwise) 87     

 

3. Asumsi Klasik 

a. Normalitas Data 

 
 

 



 
 

 

 

 
 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 87 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.54859460 

Most Extreme Differences Absolute .087 

Positive .087 

Negative -.068 

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .103
c
 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 

b. Multikolinearitas 

                                    Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Pengetahuan Akuntansi Syariah .940 1.063 

Religiusitas .574 1.742 

Penghargaan Finansial .589 1.697 

Norma Subjektif .488 2.048 

a. Dependent Variable: Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah 



 
 

 

 

 

c. Heteroskedastisitas 

 Heteroskedastisitas Scatterplot 

 
 Heteroskedastisitas Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .214 .857  .250 .804   

Pengetahuan Akuntansi 

Syariah 

.009 .028 .034 .311 .757 .940 1.063 

Religiusitas -

.054 

.033 -.233 -

1.658 

.101 .574 1.742 

Penghargaan Finansial .053 .044 .170 1.226 .224 .589 1.697 

Norma Subjektif .089 .062 .220 1.441 .153 .488 2.048 

a. Dependent Variable: abs_res 

 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 
                                                 Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.500 1.497  
Pengetahuan Akuntansi 
Syariah 

.309 .049 .411 

Religiusitas .199 .057 .292 

Penghargaan Finansial .277 .076 .301 

Norma Subjektif .342 .108 .289 

a. Dependent Variable: Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah 

 



 
 

 

 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Hipotesis Parsial (T)  
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.500 1.497  1.002 .319   
Pengetahuan 
Akuntansi Syariah 

.309 .049 .411 6.269 .000 .940 1.063 

Religiusitas .199 .057 .292 3.475 .001 .574 1.742 

Penghargaan 
Finansial 

.277 .076 .301 3.633 .000 .589 1.697 

Norma Subjektif .342 .108 .289 3.177 .002 .488 2.048 

a. Dependent Variable: Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah 

 

b. Uji Hipotesis Simultan (F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 415.369 4 103.842 41.287 .000
b
 

Residual 206.240 82 2.515   

Total 621.609 86    

a. Dependent Variable: Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah 

b. Predictors: (Constant), Norma Subjektif, Pengetahuan Akuntansi Syariah, Penghargaan 

Finansial, Religiusitas 

c. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .817
a
 .668 .652 1.586 

a. Predictors: (Constant), Norma Subjektif, Pengetahuan Akuntansi 

Syariah, Penghargaan Finansial, Religiusitas 

b. Dependent Variable: Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir di 

Lembaga Keuangan Syariah 
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